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ABSTRAK

Abstrak: Peternak babi di Kecamatan Reok menghadapi tantangan besar dalam praktik
beternak mereka, termasuk kesejahteraan hewan, penyakit, dan dampak lingkungan.
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak dan menjaga
lingkungan melalui praktik beternak babi yang berkelanjutan melalui peningkatan
kemampuan hardskill dan softskill para peternak. Dengan memberikan pelatihan,
penyuluhan, pendampingan, dan menerapkan praktik berkelanjutan, diharapkan
masyarakat Reok dapat meningkatkan efisiensi beternak, mengurangi dampak
lingkungan, dan meningkatkan pendapatan. Kolaborasi antara enam orang dosen, tiga
orang mahasiswa, Kepala Camat Reok, dan empat puluh lima orang peternak babi yang
berada di Kecamatan Reok bertujuan menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan
kesejahteraan ekonomi yang lebih baik di Reok. Sistem evaluasi menggunakan pretest
dan posttest untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan, dengan pemahaman peternak tentang praktik berkelanjutan
meningkat dari 47% menjadi 80%. Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan dan keberlanjutan
lingkungan di Kecamatan Reok.

Kata Kunci: Kesejahteraan Ternak; Babi; Peternak Babi; Praktik Berkelanjutan.

Abstract’ Pig farmers in the Reok District face significant challenges in their farming
practices, including animal welfare, diseases, and environmental impacts. This
community service aims to improve the welfare of farmers and preserve the environment
through sustainable pig farming practices by enhancing both the hard and soft skills of
the farmers. By providing training, education, mentoring, and implementing sustainable
practices, i1t 1s hoped that the Reok community can increase farming efficiency, reduce
environmental impact, and enhance income. Collaboration between six lecturers, three
students, the Head of the Reok District, and forty-five pig farmers in the Reok District
aims to create a sustainable environment and better economic well-being in Reok. The
evaluation system employs pretest and posttest methods to assess the effectiveness of the
community service. The evaluation results indicate a significant improvement, with pig
farmers’ understanding of sustainable practices increasing from 47% to 80%. Thus, this
community service I1s expected to make a significant contribution to the welfare and
environmental sustainability in the Reok District.
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A. LATAR BELAKANG

Masyarakat Reok telah lama bergantung pada praktik ternak babi yang
bersifat tradisional. Keterbatasan dalam pengetahuan tentang manajemen
ternak dan teknologi modern telah membuat mereka terjebak dalam siklus
praktik yang tidak menguntungkan dalam hal produktivitas dan efisiensi.
Hal ini1 dapat menghambat kemampuan masyarakat untuk mengadopsi
praktik-praktik berkelanjutan terutama dalam hal penggunaan teknologi
modern dan manajemen ternak yang efektif (Chandra & Teh, 2020).
Kurangnya pelatihan formal dan pendidikan dalam manajemen ternak
modern telah membuat masyarakat kesulitan untuk mengadopsi inovasi
yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ternak
(Rahmiati & Pribadi, 2014; Sofia et al., 2022).

Kecamatan Reok memiliki potensi ekonomi yang belum sepenuhnya
tergali, terutama dalam pengolahan hasil ternak babi yang menjadi produk
bernilai tambah. Ini adalah peluang yang belum digarap sepenuhnya oleh
masyarakat (Hutabarat et al, 2021). Penggunaan pakan yang tidak
terstruktur dan manajemen kesehatan yang terbatas dapat mengakibatkan
pertumbuhan ternak yang lambat dan tingkat reproduksi yang rendah. Hal
mi telah menghambat potensi ekonomi masyarakat Reok dalam
meningkatkan pendapatan dari ternak babi mereka. Siklus praktik yang
tidak berkelanjutan, menciptakan tantangan sosial dan ekonomi (Tukan et
al, 2023; Nugraha et al, 2022). Masyarakat Reok terjebak dalam pola
praktik yang hanya mencukupi kebutuhan dasar mereka dan tidak
memberikan peluang untuk pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Hal ini
dapat mempengaruhi taraf hidup mereka dan kemampuan mereka untuk
merencanakan masa depan yang lebih stabil (Hamidy, 2016).

Kesejahteraan ternak di Kecamatan Reok merupakan salah satu aspek
yang sangat memprihatinkan. Ternak babi, yang merupakan sumber utama
pendapatan dan keberlanjutan ekonomi bagi masyarakat, menghadapi
sejumlah masalah yang serius (Dalle et al,, 2023). Tingkat pengetahuan yang
terbatas tentang aspek kesehatan ternak menjadi faktor utama yang
menyebabkan kesejahteraan ternak yang rendah. Sebagian besar peternak
hanya memiliki pemahaman yang terbatas tentang bagaimana merawat
ternak mereka dengan benar (Rahmiati & Pribadi, 2014; Dalle et al, 2023).
Praktik-praktik pemeliharaan yang kurang memadai sering kali
mengakibatkan masalah kesehatan yang serius pada ternak, seperti infeksi,
penyakit kulit, dan gangguan pencernaan. Hal ini tidak hanya menyebabkan
penderitaan pada hewan-hewan tersebut, tetapi juga mengurangi
produktivitas mereka.

Salah satu masalah kesejahteraan ternak yang paling mencolok adalah
tingginya angka kematian ternak. Hal ini menciptakan ketidakpastian
ekonomi bagi peternak, yang sering kali kehilangan investasi berharga
mereka dalam bentuk ternak yang mati. Tingginya angka kematian juga
menunjukkan bahwa praktik pemeliharaan dan manajemen ternak yang
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diterapkan sebelumnya tidak sesuai dengan kebutuhan kesehatan dan
kesejahteraan ternak (Nugraha et al, 2022).

Hasil yang buruk dalam hal produktivitas ternak juga merupakan
indikasi lain dari kesejahteraan ternak yang rendah. Ternak babi yang
mengalami stres, malnutrisi, atau penyakit cenderung memiliki
pertumbuhan yang lambat dan tingkat reproduksi yang rendah. Ini tidak
hanya memengaruhi pendapatan peternak, tetapi juga menghambat potensi
pertumbuhan ekonomi masyarakat Reok secara keseluruhan (Triastuti,
2015). Keterbatasan dalam pengelolaan limbah ternak dan dampak
lingkungan negatif dari praktik-praktik yang kurang berkelanjutan juga
menjadi perhatian serius. Polusi lingkungan dan degradasi lahan dapat
mengancam ekosistem setempat, yang juga merupakan sumber daya utama
bagi masyarakat Reok. Praktik-praktik ternak yang kurang berkelanjutan
juga memiliki dampak negatif pada lingkungan sekitar. Limbah ternak yang
tidak dikelola dengan baik dapat mencemari air tanah dan mengakibatkan
degradasi lahan pertanian (Mulyani, 2023). Pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk mengatasi masalah kesejahteraan ternak di masyarakat
Reok yang dilakukan melalui penyelenggaraan pelatihan yang menyeluruh
mengenal manajemen ternak yang berkelanjutan. Pelatihan ini mencakup
aspek-aspek penting seperti pemilihan pakan yang tepat, pengelolaan
lingkungan yang sesuai, serta praktik pemeliharaan yang optimal. Selain itu,
program ini memberikan pengetahuan mendalam tentang kesehatan ternak,
termasuk tanda-tanda penyakit, pencegahan, dan perawatan yang efektif.
Dengan adanya dukungan yang berkelanjutan, diharapkan bahwa para
peternak di masyarakat Reok mampu meningkatkan kualitas hidup ternak
mereka secara signifikan. Dengan demikian, dapat diantisipasi penurunan
angka kematian ternak dan peningkatan produktivitas yang pada gilirannya
memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat setempat.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Maasyrakat (PkM) ini telah dilaksanakan
pada bulan Desember 2023 — Februari 2024 di Kecamatan Reok oleh tim
pengabdian yakni sebanyak enam orang dosen dan mahasiswa sebanyak tiga
orang. Kegiatan ini didukung oleh Kepala Camat Reok dan diikuti oleh
masyarakat kelompok tani yang berprofesi sebagai peternak sebanyak 45
orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode
penyuluhan dan pendampingan kepada masyarakat tentang kesejahteraan
ternak babi dalam praktek yang berkelanjutan yang diakhiri dengan adanya
pendampingan pembuatan bokashi. Semua tahapan pelaksanaan kegiatan
ini dapat dibagi menjadi beberapa tahapan yang terorganisir dan terstruktur
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksaanan kegiatan pengabdian 1ni dimulai dengan tahap
perencanaan dan pada tahap ini tim pengabdian melakukan identifikasi
kebutuhan masyarakat Kecamatan Reok. Dalam tahap ini, tim melakukan
studi mendalam untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh
masyarakat Reok dalam konteks ternak babi. Tim mengumpulkan data
terkait praktik-praktik ternak yang sedang berlangsung, termasuk kondisi
ternak, manajemen limbah, dan sistem pakan yang digunakan. Setelah
mengidentifikasi masalah melalui riset awal, langkah selanjutnya
merancang program dengan berdasarkan temuan yang didapat di lokasi
pengabdian. Tim merumuskan tujuan yang jelas yang mencakup
peningkatan kesejahteraan ternak, peningkatan pendapatan peternak, dan
pengurangan dampak lingkungan negatif.

Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan berfokus pada peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra. Pelatihan yang diadakan mencakup
topik-topik seperti praktik-praktik ternak berkelanjutan, manajemen
kesehatan ternak untuk mengurangi risiko penyakit, dan manajemen limbah
ternak yang efisien untuk mengurangi dampak lingkungan negatif.
Selanjutnya, tim memberikan pendampingan yang berkelanjutan dengan
melakukan kunjungan rutin ke peternak di lapangan. Melalui kunjungan
langsung ini, tim memantau pelaksanaan praktik-praktik yang telah
diajarkan selama penyuluhan dan pelatihan, mengidentifikasi potensi
masalah atau kendala, dan memberikan bimbingan serta solusi yang
diperlukan. Melalui pelatihan, mitra-mitra proyek memahami manajemen
limbah ternak yang efisien dan ramah lingkungan, termasuk sistem
pengolahan limbah. Selanjutnya, pemantauan rutin terhadap kesejahteraan
ternak, pendapatan peternak, dan dampak lingkungan dilakukan untuk
evaluasi berkelanjutan. Kegiatan ini membantu mengurangi dampak
lingkungan negatif dan memastikan praktik berkelanjutan dalam beternak
babi yang lebih baik.

Tahap evaluasi dari kegiatan pengabdian ini penting untuk menilai
dampak serta efektivitas program yang telah dilakukan. Sistem evaluasi
menggunakan pretest dan posttest untuk menilai efektivitas kegiatan
pengabdian. Pretest dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur
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pemahaman awal peternak mengenai praktik beternak berkelanjutan.
Setelah pelatihan dan pendampingan selesai, posttest dilaksanakan untuk
menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan para peternak.
Evaluasi dilakukan melalui pendekatan yang holistik, mencakup beberapa
aspek seperti kesejahteraan ternak, pendapatan peternak, dan dampak
lingkungan. Tim evaluasi melakukan pemantauan rutin terhadap kondisi
ternak, pendapatan peternak, serta dampak lingkungan yang dihasilkan
oleh implementasi program. Hasil evaluasi ini kemudian akan digunakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan program ke depannya, serta sebagai
dasar untuk memberikan rekomendasi kepada pihak terkait terkait
penerapan praktik berkelanjutan dalam beternak babi di masyarakat
Kecamatan Reok.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan

Pelatihan dan pendidikan menjadi fondasi yang kuat untuk perubahan
positif dalam industri ternak babi di Reok. Dengan meningkatnya
pengetahuan dan keterampilan, para peternak lebih mampu merawat ternak
dengan baik, mengatasi masalah kesehatan dengan cepat, dan menjalankan
praktik — praktik berkelanjutan (Anwas, 2013). Hal ini tidak hanya akan
bermanfaat bagi peternak secara individu, tetapi juga memiliki dampak
positif pada lingkungan sekitar dan industri ternak secara keseluruhan.

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini dilaksakan di Kantor Camat
Reok, Kecamatan Reok. Total peserta kegiatan ini sebanyak 45 orang yang
terdiri dari Kepala Camat Reok dan jajaranya serta masyarakat kelompok
tani yang berprofesi sebagai peternak. Kegiatan awal dimulai dengan
melakukan pretest. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal
peternak mengenai praktik ternak berkelajutan. Setelah melakukan pretest,
kegiatan selanjutnya yakni pelatihan dan penyuluhan yang dilakukan oleh
tim PkM. Para mitra peternak diberikan pemahaman mendalam tentang
praktik-praktik ternak berkelanjutan, seperti nutrisi, sanitasi, manajemen
penyakit, dan pemeliharaan yang baik. Selain itu, para peternak juga
mempelajari manajemen limbah ternak untuk mengurangi dampak
lingkungan negatif.

Selanjutnya, sesi pelatihan dan diskusi dilakukan oleh tim PkM. Para
peternak diberikan demonstrasi langsung tentang penerapan praktik-
praktik yang diajarkan, memungkinkan mereka untuk belajar secara
langsung dan lebih mudah memahami konsep-konsep yang disampaikan.
Para peternak berkumpul dan bertukar pengalaman, mengasah
keterampilan dan menyerap pengetahuan baru. Selain itu, diskusi kelompok
juga menjadi platform bagi peternak untuk merencanakan proyek bersama
atau berkolaborasi dalam pengembangan ide-ide baru yang dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ternak secara keseluruhan.
Dengan demikian, sesi pelatihan dan diskusi kelompok tidak hanya



2765
Elisabeth Yulia Nugraha, Optimalisasi Kesejahteraan Ternak...

mengasah keterampilan individu, tetapi juga membangun kerja sama yang
kokoh di antara peternak, menjadikan kolaborasi sebagai kunci utama
menuju keberhasilan bersama.

Dengan adanya kegiatan 1ni diharapkan dapat menigkatkan
pengetahuan dan keterampilan dari para peternak, sehingga mereka dapat
merawat ternak lebih efektif, mengatasi masalah kesehatan dengan cepat,
dan menerapkan praktik—praktik berkelanjutan guna meningkatkan
produktivitas. Melalui pendekatan ini, diharapkan terjadi perubahan positif
dalam industri ternak babi di komunitas Reok.

N ‘
o T N . =

Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan
di Kantor Camat Reok, Kecamatan Reok

2. Pendampingan Masyarakat dan Pemantauan Berkala

Kegiatan pendampingan masyarakat di Kecamatan Reok telah
dilaksanakan dengan fokus pada peningkatan kesejahteraan ternak babi.
Pemantauan berkala juga telah dilakukan untuk mengevaluasi kemajuan
dalam penerapan praktik—praktik berkelanjutan (Gaina et al, 2022).
Kegiatan ini dimulai dengan mengunjungi peternak—peternak setempat
untuk memahami tantangan yang dihadapi dan membagikan pengetahuan
tim PkM tentang praktik—praktik baik. Setiap kunjungan merupakan
kesempatan bagi peternak untuk belajar secara langsung dan memperoleh
saran serta bimbingan dalam merawat ternak dengan lebih baik. Kegiatan
pemantauan berkala ini dilaksanakan untuk melihat langsung kemajuan
yang telah dicapai, memberikan umpan balik, dan memecahkan masalah
yang mungkin muncul.

Hasil pemantauan menunjukkan adanya peningkatan dalam kondisi
kesehatan ternak, pemeliharaan lingkungan ternak, dan manajemen limbah.
Berdasarkan hasil pendampingan dan pemantauan, disimpulkan bahwa
upaya meningkatkan kesejahteraan ternak babi di Kecamatan Reok telah
memberikan hasil yang positif. Namun, perlu adanya tindak lanjut berupa
pendampingan dan pemantauan rutin untuk memastikan keberlanjutan
praktik-praktik berkelanjutan dan kesejahteraan ternak yang berkelanjutan
di komunitas ini.
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan masyarakat
dan pemantauan berkala

3. Pengelolaan Limbah melalui Pembuatan Pupuk Bokashi

Dalam upaya pengelolaan limbah ternak babi di Kecamatan Reok, salah
satu solusi yang diadopsi adalah pembuatan pupuk bokashi. Melalui
kegiatan ini, limbah ternak yang sebelumnya menjadi sumber potensi polusi
lingkungan dapat diubah menjadi sumber nutrisi yang bernilai bagi
pertanian (Hermanto & Swastika, 2016). Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa pembuatan pupuk bokashi telah berhasil mengubah
limbah ternak menjadi produk yang bermanfaat, baik bagi pertanian
maupun lingkungan sekitar. Pembuatan pupuk bokashi melibatkan proses
fermentasi yang menghasilkan pupuk organik kaya akan nutrisi, mikroba,
dan enzim (Widari et al, 2020). Dengan demikian, tidak hanya mengurangi
dampak negatif limbah ternak terhadap Ilingkungan, tetapi juga
meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas hasil pertanian. Hasilnya,
peternak di Kecamatan Reok dapat memanfaatkan limbah ternak mereka
secara efisien, mengurangi biaya pembelian pupuk kimia, dan meningkatkan
produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Selain manfaat praktis,
pengelolaan limbah melalui pembuatan pupuk bokashi juga memberikan
dampak positif dalam hal kesadaran lingkungan dan keberlanjutan. Para
peternak menjadi lebih sadar akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar
dan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan peternak dan
produktivitas pertanian, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan dan
pembentukan komunitas yang peduli terhadap lingkungan di Kecamatan
Reok.
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4. Evaluasi

Evaluasi kegiatan PkM di Kecamatan Reok menggunakan metode
pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai praktik berkelanjutan.
Pretest dilakukan sebelum kegiatan untuk mengukur tingkat pengetahuan
dan keterampilan awal peternak. Hasil pretest menunjukkan bahwa hanya
47% peternak memiliki pemahaman yang memadai tentang praktik
berkelanjutan dalam beternak babi. Setelah pelaksanaan serangkaian
kegiatan PkM, yang mencakup pendampingan berkelanjutan, pelatihan
intensif, dan diskusi kelompok, dilakukan evaluasi posttest untuk menilai
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak. Hasil posttest
menunjukkan peningkatan drastis, dengan persentase pengetahuan
peternak naik menjadi 80%. Ini menandakan keberhasilan kegiatan PkM
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman peternak tentang praktik—
praktik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta kemampuan
mereka untuk menerapkan pengetahuan ini dalam merawat ternak babi.
Keberhasilan ini mencerminkan dampak positif dari pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan dalam mengoptimalkan kesejahteraan
ternak babi di Kecamatan Reok.

Selain peningkatan pengetahuan, implementasi praktik—praktik
berkelanjutan juga menghasilkan dampak positif dalam kesejahteraan
ternak dan lingkungan sekitar. Pengelolaan limbah melalui pembuatan
pupuk bokashi, sebagai salah satu contoh, telah mengubah limbah ternak
menjadi sumber nutrisi yang bernilai bagi pertanian, sambil mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan (Astuti et al,, 2021). Hal ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga membantu memperbaiki
kondisi lingkungan sekitar peternakan. Secara keseluruhan, pendekatan
yang terintegrasi antara penyuluhan, pendampingan, dan penerapan
teknologi telah membawa dampak yang signifikan dalam upaya optimalisasi
kesejahteraan ternak babi di Kecamatan Reok. Namun, untuk mencapai
keberlanjutan yang lebih besar, penting untuk terus memperkuat
pendekatan ini melalui pendampingan dan pemantauan berkala, serta
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memperluas jaringan kerja sama antara peternak, pemerintah setempat, dan
pihak terkait lainnya (Alhada et al, 2021). Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan praktik-praktik berkelanjutan menjadi bagian yang integral
dalam kehidupan sehari-hari peternak dan masyarakat, menjaga
keseimbangan antara kesejahteraan ternak, lingkungan, dan keberlanjutan
ekonomi di Kecamatan Reok.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari kegiatan pengabdian di Kecamatan Reok menunjukkan bahwa
pendekatan yang melibatkan pendampingan berkelanjutan, pelatihan, dan
pengelolaan limbah melalui pembuatan pupuk bokasi telah meningkatkan
kesejahteraan ternak babi dan mendorong penerapan praktik berkelanjutan
di komunitas tersebut. Melalui kunjungan rutin, sesi pelatihan, dan diskusi
kelompok, peternak berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka secara signifikan, dengan pemahaman tentang praktik
berkelanjutan meningkat dari 47% menjadi 80% melalui hasil evaluasi
pretest dan posttest. Untuk menjaga keberlanjutan, perlu diperkuat dengan
peningkatan kunjungan dan pelatihan lanjutan, serta kerja sama dengan
lembaga terkait untuk mendukung praktik berkelanjutan lainnya.
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